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ABSTRAK

NASRUDDIN. 105960141513. Analisis Pendapatan Usaha Keripik Talas
Home Industry di Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. DiBimbing oleh
SYAMSIA dan KHAERIYAH DARWIS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Berapa Besar Produksi,
Penerimaan, serta Pendapatan Usaha Keripik Talas di Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng.

Populasi dalam penelitian ini adalah Home Industry yang dimana terdapat
empat Home Industry Keripik Talas di Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
Diantaranya Home Industry Berkat, Rahmat Mulya, Elang Jaya, dan Surya Rama.
Penentuan Sampel dilakukan secara sensus . Analisis data menggunakan analisis
pendapatan.

Rata – rata produksi keripik talas pada Home Industry di Kecamatan
Bantaeng  Kabupaten Bantaeng adalah  349 bungkus rasa balado  dan 297
bungkus rasa original. Rata-rata  penerimaan adalah Rp.1.489.000,  rata –rata
biaya Rp.726.070 dan rata- rata pendapatan Rp. 763.689 perbulan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Talas merupakan  tanaman penghasil karbohidrat yang memiliki peranan

cukup tidak hanya sebagai sumber bahan pangan dan sebagai bahan baku industri

juga untuk pakan ternak. Oleh karena itu tanaman talas  sangat penting artinya

dalampenyediaan bahan pangan non beras, dalam diversifikasi penganekaragaman

pangan localbudaya substansi gandum pengembangan industri pengolahan hasil

dan agroindustri serta komoditi strategi sebagai pemasok devisa melalui ekspor

(Koswara, 2013).

Tanaman talas dibeberapa daerah telah banyak dimanfaatkan  sebagai

bahan pangan, diverifikasi pangan maupun pakan ternak serta bahan baku industri

tanaman talas memiliki nilai ekonomi yang tertinggi karena hampir sebagian

tanaman dimanfaatkan untuk konsumsi manusia. Tanaman talas yang merupakan

penghasil karbohidrat sebagai sublemensubtisutusi beras atau sebagai diversifikasi

bahan pangan,bahan baku industri dan lain sebagainya.Talas mempunyai manfaat

yang besar untuk bahan makanan utama dan subsitusi karbohidrat dibeberapa

negara termasuk Indonesia talas mempunyai peluang yang besar untuk

dikembangkan karena manfaatnya cukup besar dan dapat dibudidayakan dengan

mudah sehingga potensi talas ini cukup besar.
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Talas sebagaimana kita ketahui merupakan salah satu pruduk pertanian

dan apabila tidak mendapatkan perlakuan secara baik maka akan cepat rusak.

Oleh karena itu, diperlukan sebagai macam cara agar pengolahan talas tidak

mudah rusak  dan memiliki unsur simpan yang lebih lama. Sehubungan dengan

masalah tersebut  perlu adanya upaya untuk mempertahankan mutu dan

pemasaran yang tepat. Salah satu pengolahan talas yang tepat yakni dengan

mengolahnya menjadi keripik talas.Keripik talas adalah makanan yang terbuat

dari talas yang di iris kemudian digoreng dengan mengunakan minyak dan diberi

bumbu. Jenis makanan ringan ini umumnya digunakan sebagai makanan

cemilanatau jajanan.

Salah satu daerah yang telah menerapkan konsep produk unggulan dalam

bidang pertanian adalah Kecamatan BantaengKabupaten BantaengProvinsi

Sulawesi Selatan.Salah satu tanaman unggulan Kabupaten Bantaeng adalah

talaslokal di Indonesia hampir kita jumpai di seluruh kepulauan dan tersebar ditepi

pantai sampai pegunungan diatas 1000 m diatas permukaan laut, baik liar maupun

ditanam. Tanaman talas menyukai tanah yang gembur, kaya akanorganik atau

humus. Tanaman ini dapat tumbuh pada daerah dengan berbagai jenis tanah

misalnya tanah lempungyang subur dan cokelat, tanah vulkanik, tanah andosol

dan tanah latosol. Tanaman talaslokal sangatcocokdibudidayakan didataran

dengan ketinggian di atas 500 m di permukaan laut (Hendrawan et al., 2015)
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Home Industryadalah usaha kecil menegah yang berkembang dengan skala

kecil yang yang dilakukan oleh beberapa orang dalam skalah rumah tangga.Salah

satu bentuk pemberdayaan yang ada di Indonesia adalah pemberdayaan usaha

kecil menengah yang secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang kemudian juga berpengaruh terhadap

perekonomian secara nasional(Paramita Hapsariet al.,2014).

Pada umumnya industri keripik talas di Kabupaten Bantaeng merupakan

industri skala kecil dan rumah tangga yang diharapkan mampu berperan sebagai

penyangga perekonomian  daerah karena membuka peluang kesempatan kerja.

Namun tidak semua industri mampu mempertahankan keberadaan

usahanya.Kabupaten Bantaeng terdapat beberapaHome industrydiantaranya

Berkat,Surya Rama, Elang Jaya, Rahmat Mulya, merupakan usaha kecil

menengah yang mengusahakan prouduk olahan yang berbahan baku talas. Usaha

produksi keripiktalas di Kecamtan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Dengan bahan

baku talas di peroleh dari pelanggan tertentu. Berdasarkan hal tersebut perlu

melakukan penelitianyang berjudul.’’Analisis PendapatanUsaha Keripik Talas

Home Industry di Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.”
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1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan  permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah Berapa Besar jumlah rata- rata Produksi,

Penerimaan, dan Pendapatan Usaha Keripik Talas di Kecamatan Bantaeng

Kabupaten Bantaeng.?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian  yaitu untuk Mengetahui Tingkat Rata- Rata Produksi,

Penerimaan, dan Pendapatan Usaha Keripik Talasdi Kecamatan Bantaeng

Kabupaten Bantaeng.?

1.4 Kegunaan Penlitian

Kegunaan penelitian ini untuk memberi tahukankepada pemilik

HomeIndustryusaha keripik talas di Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng

untuk memperhatikan sejauh mana tingkat produksi, penerimaan dan pendapatan

dalam hitungan perbulan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Potensi  Tanaman Talas Lokal

Talas lokal merupakan salah satu contoh komuditas pertanian yang memiliki

potensi ekonomi yang tinggiPengolahan umbi talas menjadi keripik talas dalam

pemotongan umbi talas masih dilakukan secara manual dengan memakai tenaga

manusia sehingga efesiensi dalam proseses produksi yang cukup besar talas

tersebar didaerah tropis, dan sub tropis dan didaerah beriklim

sedangpembudidayaan talas dapat dilakukan  pada daerah beriklim lembab curah

hujan yang tinggidan didaerah yang beriklim kering(curah hujan yang

rendah)tetapi ada kecenderungan bahwa talas akan lebih baik jika pada didaerah

yang beriklim rendah atau iklim panascurah hujan optimim pada tanaman talas

adalah 175  pertahun(Koswara, 2013).

Talas juga dapat tumbuh didataran tinggi pada tanah yang tadah hujan  dan

tumbuh sangat baik pada curah hujan 2000 mm/tahun  selama pertumbuhan

tanaman talas menyukai tempat terbuka dengan penyinaran penuh serta tanaman

ini mudah tumbuh pada lingkungan dengan suhu 25-30 ◦C dan kelembapan

tinggi.Tanaman talas menyukai tanah yang gembur yang kaya akan organik atau

humus tanaman ini akan tumbuh  pada daerah dengan berbagai jenis tanah, tanah

lempung  yang subur berwarna cokelat pada lapisan tanah yang bebas air

tanah,tanah vulkanik,andosol, dantanah latosol(Silalahi, 2009).
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Talas merupakan makanan pokok bagi masyarakat sebagian besar didunia

ini didalam family Araceae,talas sesungguhnya dikenal dengan

namacolocasiaesculenta.habitat tanaman ini diperkirakan berasal dari antara india

dan Indonesiatalas merupakan bahan pokok masyarakat fasifik seperti New

Zailanddan Australia. Tanaman ini memiliki  ciri-ciri termasuk tumbuhan tegak

yang memiliki perakaran yang liarberserabut dantanaman monokotil ini setinggi

90-180cm,dengan tangkai mencapai satu meter panjangnya dan warnah

pelepahnya bermacam –macampermukaan daunya ditumbuhi rambut-rambut

halus  yang menjadikanya kedap air (Silalahi, 2009).

Talas mengandung karbohidrat yangtinggi, protein, lemak dan vitamin.

Kandungan protein daun talas lebih tinggi dari umbinya. Pada talas bogor, talas

semir dan talas bentuk kandungan protein kasar berat kering daun adalah 4,24%-

6,99% sedangkan pada umbinya sekitar 0,54%-3,55%. Rasa gatal di mulut setelah

makan talas disebabkan oleh kristal-kristal kalsium oksalat. Kalsim oksalat hanya

menyebabkan gatal-gatal tanpa gangguan lain. Zat tersebut dapat dikurangi

dengan pencucian banyak air(Hendrawanet al., 2015).

2.2 Produk Keripik Talas

Usaha pengembagan talas semakinberkembang seperti talas rebus,talas

goreng,keripik talas,ataupun pengolahan lebih lanjut seperti tepung talas,yang

digunakan sebagai bahan baku soup talas,roti,dodol,dan cookies.Talas mempunyai

peluang besar untuk dikembangkan unuk menjadi sebuah produk karena memiliki

berbagai manfaat  untuk bahan makanan  subtitusi  karbohidrat. Selain itu talas
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juga dapat dibudidayakan dengan mudah sehingga sehingga potensi talas sangat

cukup besartetapi pemanfaatan talas masih kurang dan perlu untuk

ditingkatkankebanyakan talas dikonsumsi dalam bentuk talas rebus atau makanan

kecil seperti dodol,keripik dan cheese stick talas ,talas juga dapat diolah dalam

bentuk beberapa olahan yang bervariasi atau yang beragam dan meningkatkan

nilai jual dan nilai gizi yang ada salah satu pemanfaatan talas menjadi kripik talas

(Silalahi, 2009).

Keripik talas merupakan produk pertanian yang cocok untuk dijadikan

bisnis karena manfaat yang diperoleh komoditi tersebut cukup banyak dan

bermanfaat keripik talas dijadikan sebagai makanan ringan yaitu keripik

talas,cemilan,atau makanan tambahan keripik talas ini juga mengadung zat-zat

yang dibutuhkan oleh tubuhini dikarenakan talas yang mengadung karbohidrat

tinggi,protein,lemak, dan vitamin,bahkan tanaman ini juga mengandung asam

peruse atau asam biru (Koswara, 2013).

Melihat pangsa pasar yang cukup mengiurkan atas bahan baku talas

keripik talas (chips talas) merupakan salah satu alternative  olahan pangan yang

menyehatkan (haelty foods). Selain itu keripik talas memiliki unsur simpan yang

relatife cukup lama sampai berbulan sehingga mempunyai prospek ekonomi yang

bagus.Prospek pengembangan usaha keripik di Indonesia sangat cukup

menjanjikan dalam beberapa tahun terakhirminat masyrakat dalam mengkonsumsi

cemilan juga semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini dipengaruhi oleh

perubahan gaya hidup masyrakat yang semakin memilih gaya hidup sehat secara

vegetarian (Silalahi, 2009).
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Keripik talas adalah sejenis makanan ringan (snack) yang dikonsumsi

setelah melalui proses pengolahan sederhanairisan talas disortir dengan air selama

+15 jam, kemudian direbus selama  4 jam dengan air yang diberi soda  dan air

kapuragar talas tidak bergetah dan berlendir kemudian digoreng dengan suhu

yang  ditentukan. Keripik talas berupa makanan ringan yang terbuat dari talas

melalui proses perendaman dan pengorengan yang diberi bumbu rahasia

kemudian dikemas dalam kemasan dengan ukuran disesusaikan dengan selera

pasar(Silalahi, 2009).

Aroma dan rasa dapat diperbaiki dengan cara menambahkan bumbu

dapur,seperti garam,cabai,bawang putih,bawang merah,dan merica(sesuai selera

konsumen). Bumbu dapur dapat dihaluskan dan ditumis kemudiandicampurkan

pada talas  yang sudah digoreng,diaduk hingga merata,dan dikemas dalam

kantong kemasan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Proses Pengolahan Keripik Talas

2.3 Konsep Pendapatan

Pendapatan adalah hasil penjualan suatu usaha dikurangai total

pengeluaran. Pendapatanatau  keuntungan dan merupakan suatu arus uang yang

dapat diukur dalam bidang tertentu. Pendapatan sebagai selisih antara penerimaan

dengan semua biaya yang dikeluarkan selama  melakukan  kegiatan usaha.

Dengan kata lain penerimaan dikurangi biaya produksi maka hasilnya adalah

pendapatan(Susanti, 2014). Pendapatan secara umum adalah selisih dari

Pengemasan

Perendaman Irisan Talas

Pencucian Talas

Pengirisan Talas

Pengorengan

Pemberian Bumbu

Pengupasan Talas
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penerimaan dan semua biaya dan keuntungan atau profit pendapatan yang

diterima oleh seseorang dari penjualan produk maupun produk jaza yang

dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan yang membiayai produk barang

maupun produk jazajuga mengatakan bahwa pendapatan terbagi atas dua

pengertian yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih (Floperda dan Wanda.,

2015).

Besarnya total jumlah penerimaan (TR) dihitung berdasarkan jumlah

produksi dalam satu kali proses produksi dikali dengan harga saat itu. Rumus

yang digunakan untuk menghitun penerimaanyaitu:

TR = P x Q

Keterangan : TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)

P   = Price/Harga (Rp)

Q   = Quantity/Jumlah (Rp)

Pendapatanbersihsangattergantungpadadua faktor

utamayaitupenerimaandanbiaya.Untukmengetahuipendapatanbersihmakadapatdig

unakanrumusberikut:

Pd= TR – TC

Keterangan : Pd = Pendapatan (Rp)

TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)

TC = Total Cost/Total Biaya (Rp)
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Pendapatan dari suatu usaha bergantung pada hubungannya antara biaya

produksi yang dikeluarkan dengan jumlah penerimaan dari hasil penjualan. Salah

satu cara untuk memperoleh keuntungan ialah dengan penekanan biaya

pengeluaran.

2.4 Biaya Produksi

Suatu  usaha dalam menjalankan kegiatan produksi tentunya memerlukan

biaya yang diperhitungkan sesuai dengan jumlah produksi yang dihasilkan,

sehinggga dengan melihat besarnya  penetapan harga jual yang dihasilkan. Biaya

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan. Dimana

biaya yang dikeluarkan oleh Home Industry tergantung pada jumlah produksi

yang digunakan berarti semakin banyak biaya produksi yang dibutuhkan dengan

demikian juga biaya akan menjadi bertambah .

Biaya atau (cost) merupakan nilai dari seluruh pengeluaran yang diukur

dengan nilai uang. Menurutbiaya adalah suatu faktor produktif untuk

memproduksi suatu komoditi merupakan nilai dari suatu kesempatan

(opportunity) dari penggunaan faktor ini untuk kegiatan yang lain. Apabila

pendapatantersebut lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, maka usaha tersebut

disebut untung. Tetapi apabila pendapatan tersebut lebih kecil dari biaya yang

digunakan maka usaha tersebut disebut rugi(Boediono, 2002).
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Menurut Tumoka(2013)mengemukakan bahwa berdasarkan jenisnya biaya

dapat dikategorikan menjadi.

2.4.1 Biaya Tetap (Fixed cost)

Biaya tetap atau fixed cost (fc) merupakan biaya-biaya yang tidak

tergantung pada output. Yang termasuk dalam biaya tetap adalah bunga pinjaman

modal, biaya sewa peralatan dan pabrik, tingkat deprisiasi yang ditetapkan, dan

pajak kekayaan.

2.4.2 Biaya Variabel (Variabel cost)

Biaya  variabel atau variable cost (Vc) merupakan biaya-biaya yang

berubah-ubah sesuai dengan output. Yang termasuk dalam biaya variabel ini

adalah pengeluaran bahan baku dan defrisiasi yang disebabkan oleh penggunaan

peralatan,biaya-biaya dan tenaga kerja, komisi-komisi penjualan dan semua biaya

input-imput lainya yang berubah sesuai tingkat output.

2.4.3 Biaya Total

Biaya total adalah seluruh biaya yang dikorbankan yang merupakan

totalitas biaya tetap ditambah biaya variabel Rumus yang digunakan untuk

menghitung biaya total adalah :

TC = TVC + TFC

Keterangan : TC = Biaya Total (Total cost)

TVC = Biaya Variabel Total (Variabel cost)

TFC = Biaya Tetap Total (Fixed cost)
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Biaya yang dikeluarkan juga terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel

sehingga penerimaan juga dipengaruhi oleh besarnya biaya yang dikelurkan.

Selain biaya yang mempengaruhipendapatan juga terdapat banyak faktor produksi

yang turut mempengaruhi perolehan pendapatan Home Industry.

2.5 Penerimaan

Menurut Saidarma(2013)penerimaan adalah perkalian antara output yang

dihasilkan dengan harga jual. Sedangkan pendapatan adalah penerimaan dikurangi

dengan biaya produksi dalam satu kali periode produksi dari penerimaan dan

pendapatan suatu usaha tersebut dibutuhkan informasi tentang biaya tetap (fixed

cost) dan biaya tidak tetap (Variabel Cost).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa penerimaan total adalah hasil kali dari

jumlah produk (bungkus) dengan harga produk perbungkus.Semakin banyak

produk yang dihasilkan maka semakin tinggi harga perunit produk bersangkutan

maka penerimaan  total yang diterima produsen akan seamkin besar. Sebaliknya

jika produk yang dihasilkan sedikit dan harganya rendah maka penerimaan total

yang diterima oleh produsen semakin kecilpenerimaan total yang dikeluarkan

akan memperoleh pendapatan bersih yang merupakan keuntungan yang diperoleh

produsen.
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2.6 Produksi

Produksiadalahsuatukegiatan yang mengubah inputmenjadi output

Kegiatan tersebut dalam ekonomi  biasa  dinyatakan dalam fungsi produk, Fungsi

produk menunjukkan jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari

pemakaian sejumlah input.Dengan menggunakan teknologitertentu

menguntungkan ditinjau dari sudut ekonomi ini berarti biayafaktor-faktor

inputyangberpengaruhpada produksi jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan

hasilyang diperolehsehingga petani dapatmemperolehkeuntungandari

usahanya(Ilham, 2013).

2.7 Harga

Mengemukakan bahwa hargasuatu barang yang diperjualbelikan adalah

ditentukan dengan melihat keadaan keseimbangandalamsuatupasar.Keseimbangan

pasar tersebut terjadi apabila jumlah barang yang ditawarkan sama dengan jumlah

barang yang diminta. Harga adalah sejumlah uang yang di beban kan atas suatu

produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Floperda

dan Wanda, 2015).
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2.7 Biaya Penyusutan

Penyusuta nmerupakan salah satu konsekuensi atas penggunaan aktiva

tetap, dimana aktifa tetap akan mengalami penyusutan atau penurunan fungsi.

Berdasarkan logika umum, penyusutan merupakan cadangan yang nantinya

digunakan untuk membeli aktiva baru untuk menggantikan aktiva lama yang

sudah tidak produktif lagi. Berdasarkan logika akuntasi, penyusutan adalah harga

peroleahan aktiva tetap yang dialokasikan kedalam harga pokok produksi atau

biaya operasional akibat penggunaan aktiva tetap tersebut atau biaya operasional

akibat penggunaan aktiva dalam proses produksi dan operasional perusahaan

secaraumum (Ilham, 2013).

2.9KerangkaPemikiran

Industri pengolahan talas merupakan salah satu jenis industri dengan

memanfaatkan tanaman talas sebagai bahan baku utamanya dimana talas tersebut

akan diolah sesuai dengan kebutuhan untuk dijual secara komersial.Dalam hal ini

talas diolah menjadi keripik talasindustri pengolahan keripik talas yang ada di

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng, masih tergolong  pengolahan yang

bersifat sederhana.

Dalam proses produksi industri pengolahan talas tidak lepas dari biaya

produksi yang dikeluarkan oleh pengusaha terbagi atas tiga biaya tetap antara lain

biaya penyusutan peralatan yang digunakan, dan biaya pajak.Sedangkan biaya

variabel terdiri dari biaya bahan baku,biaya tenaga kerja,biaya bahan bakar,biaya

pengemasan serta biaya listrik.Dalam industri pengolahan talas ini hal yang

menjadi utama adalah produksi keripik talas yang dihasilkan dari talas itu sendiri.
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Untuk menghasilkan produksi yang tinggi dan berkualitas  diperlukan suatu

penaganan yang baik dari semua aspek oleh produsen sehingga dapat

menghasilkan nilai tambah dari hasil yang diproses yaitu dari bahan baku talas

diolah menjadi keripik talas yang kemudian dapat dijadikan makanan ringan.Dari

kegiatan ini diharapkan dapat memberi nilai tambah yang berkontribusi langsung

pada peningkatan pendapatan pengusaha.

Setelah berproduksi maka keripik talas yang dihasilkan akan dipasarkan

langsung ketokoh,swalayan dan langsung kekonsumen.Penjualan setiap bungkus

keripik talas akan menghasilkan penerimaan bagi pengusaha. Seluruh produksi

dalam usaha kripik talas ini sangat menentukan jumlah biaya yang dikeluarkan

dalam saatu periode produksi. Total biaya inilah yang akan mengurangi

penerimaan dan diperolehlah pendapatan bersihnya adapun kerangka fikir dapat

dilihat pada gambar 2.



17

Gambar 2.Kerangka Pikir Analisis Pendapatan Usaha Keripik TalasHome Industrydi
Kecamatan BantaengKabupaten Bantaeng.

Home Industry

Keripik Talas

Pengolahan Keripik Talas

Biaya Produksi

●Biaya Tetap

●Biaya Variabel

Penerimaan

●Produksi

●Harga  Jual

Pendapatan
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III. METODE PENELITIAN

3.1Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi

Selatan. Penelitian ini berlangsung kurang lebih dua bulan yaitu bulan Mei sampai

bulan Juni 2017.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Home Industry yang dimana terdapat

empatHome Industry Keripik Talas yang terdapat di Kecamatan Bantaeng

Kabupaten Bantaeng. Diantaranya Home Industry Berkat, Rahmat Mulya, Elang

Jaya, dan Surya Rama.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah secara

“purposivesampling.”Artinya setiap subjek yang diambil dari populasi dipilih

dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangantertentu.dimana cara

pengumpulan data seluruh elemen populasi di selidiki satu persatu.

3.3Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian inipenulis menggunakan jenispenelitian deskriktif

kuantitatif,karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang

diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Dan adapula sumber

data yang dipakai adalah.
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1.Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh sendiri dari pengamatan yang telah

dilakukan secara langsung di lokasi penelitian serta dari hasil wawancara

terhadap responden.

2.Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan dari

berbagai sumber atau pihak yang instansi tertentu.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian

adalah:

1. Obrservasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya

mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket) namun juga dapat

digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi).

Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden .

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti

terhadap narasumber atau sumber data.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menyediaan

gambar-gambar yang terjadi pada lokasi penelitian dengan menggunakan

bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber.

3.5Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis

deskriktif kuantitatif, sebagai berikut dengan menggunakan rumus :

menerapkan bahwa analisis pendapatan digunakan untuk menghitung

penerimaan, total biaya, pendapatan(Soekartawi, 2007).

TR = P x Q

Keterangan :TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)

P   = Price/Harga (Rp)

Q   = Quantity/Jumlah (Rp)

TC = TFC + TVC

Keterangan : TC = Total Cost/Biaya Total (Rp)

TFC = Total Fixed Cost/Total Biaya Tetap (Rp)

TVC = Total Variable Cost/Total Biaya Variabel (Rp)

Pd = TR – TC

Keterangan : Pd= Pendapatan (Rp)

TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)

TC = Total Cost/Total Biaya (Rp)

Data yang akan dianalisadalah data produksi,  penjulan, biaya selama satu

tahun dengan menggunakan statistisk deskriktip kuantitatif yang diarahkan untuk
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melihat pendapatan usaha keripik talasHome Industry diKecamatan

BantaengKabupaten Bantaengdengan kreteria biaya dan pendapatan.

3.6 Definisi Operasional

1. Keripik talas adalah keripik yang terbuat dari umbi talas

2. Produksi adalah hasil yang diperoleh dari usaha keripik talas dalam satuan

(kg)

3. Total biaya adalah jumlah biaya tetap ditambahkan dengan jumlah biaya

variabel dalam satuan (Rp).

4. Biaya tetap adalah biaya-biaya dalam usaha keripik talas yang tidak

tergantung pada produksi dalam satuan (kg).

5. Biaya variabel adalah biaya-biaya dalam usaha keripik talas yang yang

tergantung pada produksidalam satuan(kg).

6. Penerimaan adalah perkalian antara pendapatan  dan harga jual dalam satuan

(Rp).

7. Penyusutan adalah merupakan harga biaya karena pemakaian peralatan yang

menyebabkan penurunan, nilai inidihitung pertahun. Dengan satuan (Rp).

8. Pendapatan adalah adalah selisih dari penerimaan dan semua biaya dan

keuntungan atau profit pendapatan yang diterima oleh seseorang dari

penjualan (Rp).
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah BerdirinyaUsaha (Home industry)

A. Home Industry Berkat.

Usaha keripik talasHome IndustryBerkatdidirikan pada Bulan Januari

Nama pengurus dan penanggun jawab adalah Ibu Nani usaha keripik talas

memeliki jumlah karyawan lima orang usaha keripik talas ini didirikan berawal

dari keinginana pemilik untuk  memberikan nilai tambah  bahan pangan  lokal

yang berasal dari umbi talas  yang ada di Kecamatan Bantaeng Kabupaten

Bantaeng. Talas merupakan tanaman sampingan yang belum banyak

dimanfaatkan . dengan pengolahan talas  sebagai cemilan produk pangan alternatif

telah memberikan tambahan penghasilan keluarga,namun masih banyak

masyrakat yang berminat untuk menkomsusmsi keripik talas  sehingga pemilik

insiatif untuk membuka usaha  keripik talas dan sampai sekarang usaha keripik

talas masih berjalan tergantung dari bahan baku utamanya.

B. Home industry Rahmat Mulya

Rahmat Mulya adalah perusahaan rumahan atau Home Industry yang

memproduksi, dan mendistribusikan dan menawarkan produk berupa keripik

talas. kata Rahmat mulya sendiri diambil dari kata Rahmat yang merupakan nama

dari pemilik usaha yang bernama Rahmat. Home Industry Rahmat Mulya

didirikan oleh Bapak Rahmat yang berumur 36 tahun dan beridiri pada tahun 8

tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2009 dan memiliki tenaga kerja 6 0rang.
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Rahmat Mulya merupakan usaha Home Industryyang sudah 8 tahun

berproduksi sudah tentu memiliki pengalaman tentang naik turungya pendapatan

yang diterima dala setiap bulanya atau dalam setiap tahunya. Dalam sistem gaji

Home industry memiliki sistem dengan melihat keadaan bahan baku utama umbi

talas dengan banyaknya jumlah yang akan diproduksi bila semakin banyak talas

yang diproduksi maka semakin banyak juga gaji yang diberikan kepada karyawan

dan apabila produksi keripik talas kurang itu artinya gaji karyawan yang standar

diberikan yaitu Rp. 35.000

C. Home Industry Elang Jaya

Usaha keripik talas Home industry Elang Jaya bermula dari sebuah hobby

Bapak H.Sapri pada masa kecil kegemaran ini dipicu karena kebiasaan sehari-hari

bapak H.Sapri yang sangat hobi ngemil,  setelah sekian lama berjalanya bapak H.

Sapri mulai berfikir untuk membuka peluang lapangan kerja sendiri, rasa ingin

terus berkembang dan ingin membantu perekonomian kelurga. Sebagai seorang

pengusaha yang masih baru tentunya bapak H.Sapri memiliki kendala semua

pekerjaan memproduksi keripik talas awalnya dibantu oleh anaknya dan pada

akhirnya Home Industry Elang Jaya sudah menerima karyawan sebagai tenaga

kerjanya.
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Home Industry Elang Jaya didirikan pada tahun 2011 dan itu artinya usaha

yang dijalankan oleh Bapak H. Sapri sudah masuk 6 tahun lamanya berproduksi

keripik talas. Dan untuk saat ini Home Industry Elang Jaya sudah memiliki 4

tenaga kerja yang tetap dengan jumlah gaji karywan yang masih tergantung

dengan total produksi keripik talas gaji standar yang diberikan oleh para tenaga

kerja Home Industry Rp 35.000.

D. Home industry Surya Rama

Home  industry Surya Rama merupakan usaha yang bergerak dibidang

pembuatan keripik talas yang ada di Bantaeng usaha ini sudah mulai berproduksi

sejak tahun 2010 sampai sekarang usaha ini di bentuk oleh Sitti Aisa dengan

awalnya yang coba-coba membuat keripik talas lalu dibagikan oleh skitar

rumahnya dan dari situlah Ibu Sitti Aisa lebih tertarik untuk membuat usahaHome

Industry sebagai penambah pereokonomian keluarganya.

Home Industry Elang Jaya  sampai saat ini masih berproduksi dan sudah

memiliki anggota sebagai tenaga kerja sudah 5 orang. Home Industry Elang jaya

Memberikan gaji kepada karywan dengan mempertimbangkan hasil produksi

keripik talas yang di buat. Dan gaji standar yang diberikan ole tenaga kerja Rp.

35.000 dan tidak jauh beda dengan Home Industry lainya yang ada di kecamatan

Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
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4.2 Gambaran Umum Usaha

A. Home Industry Berkat

Usaha keripik talas di Kecamatan Bantaeng Kabupaten

Bantaeng.Merupakan perusahaan keluarga yang bergerak dibidang produksi

keripik talas. kondisis bagunan usaha keripik talas lumayan bagus dalam

melakukan usaha keripik talas milik Ibu Nani memiliki tenaga kerja 5 orang

terdiri dari anggota keluarga sendiri yakni Mabru Husain, Bungari,

Kherani,Hamdan Yuafiq, Nur Hamdidah dan. Dan Home industry Rahmat Mulya

memiliki tenaga kerja 6 orang diantaranya , Elang jaya memiliki tenaga kerja 4

orang sedangkan surya Rama 5 orang

Adapun misi dan visi salah satu Home Industry di Kecamatan Bantaeng

Kabupaten Bantaeng. Yaitu Home Industry Berkat

Visi dan Misi Usaha Keripik  TalasHome Industry

1. Memperkenalkan dan mempertahankan kualitas produk keripik talas yang

mampu menjadi makanan yang berkualitas, menarik dan diterima oleh

kalangan masyrakat sebagai makanan cemilan dan.

2. Untuk mengembangkan perekonomian keluarga.

Adapun Misi yang diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Memperkenalkan produk pada masyrakat luas.

2. Memberikan kepuasan pada pelanggan dan.

3. Memanfaatkan bahan baku utama, talas sehingga menjadi makanan yang

berkualitas.
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B. Home Industry Rahmat Mulya

Dan Home industry Rahmat Mulya memiliki tenaga kerja 6 orang

diantaranya , Rahma, Saenab, Rahmi, Eka, Ahmad dan Said. Home Industry

Rahmat Mulya memiliki 6 orang karyawan diantaranya 4 perempuan dan 2

laki-laki. Semua produksi keripik talas dilakukan secara bersama sampai

tahap pengemasan dan pemasaran.

Tempat pembuatan keripik talas dilakukan di disamping rumahnya

dengan keadaan yang sangat bagus dan mencukupi bagi home industry

biasanya.Home industry Rahmat Mulya yang di dirikan oleh Bapak Rahmat

masih perlu memiliki perlengkapan yang sangat bagus sehingga produksi

keripik talas sangat bagus dan usaha Bapak Rahmat ini sudah mencapai 8

tahun dan sampai saat ini masih berproduksi dengan sesuai dengan keadaan

bahan baku utamanya.

C. Home industry Elang Jaya

Home IndustryElang jaya didirikan oleh H. Sapri dan memiliki

karyawan 4 orang diantaranya 3  perempuan dg. Sitti, Rina, jawang dan 1

laki-laki yaitu Rahman semua pekerjaan atau tahap produksi keripik talas

dilakukan secara bersama- sama dengan pembagian kerja dilakukan oleh

karyawan masing- masing .
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D. Home Industry Surya Rama

Home Industry Surya Rama didirikan oleh Sitti aisa memiliki karyawan 5

orang yang terbagi atas perempuan dan laki-laki ada 4 perempuan yaitu Dg.

Rimang, Dg.jawi, Risma, Mariana dan satu orang laki –laki yaitu Dg. Situruk

Home industry surya rama ini melakukan kegiatan produksi keripik talas

dilakukan disamping rumah yang sudah disediakan untuk khusus pembuatan

keripik talas.

4.3 Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi salah satu Home industry di Kecamatan

Bantaeng yaitu Home Industry Berkat. Merupakan suatu susunan dan hubungan

antara tiap bagian serta posisi yang ada pada setiap organisasi atau perusahaan

yang menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan

dan diinginkan. Struktur organisasi usaha Home Industry keripik talasdi

Kecamtan Bantaeng Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada gambar 2.
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.

Gambar 2. Struktur Organisasi Home Industry Keripik Talas

Berdasarkan gambar2 dapat dijelaskan bahwa usaha keripik talas Home

IndustryBerkat di Bantaeng Kabupaten Bantaeng adalah sebuah usaha kecil yang

bergerak dibidang pengolahan tanaman talas. Usaha ini memiliki struktur

organisasi yang sederhana yang dipimpin oleh Ibu Nani sebagai Ketua dan

Sekertaris Kherani, Nur Hmidah sebagai Bendahara dan bagian koordinator

bidang terbagi menjadi dua yaitu bidang produksi dan bidang pemasaran. Bidang

produksi ada dua orang yaitu Bungari dan Hamdani yuafiq. Adapun tugas dari

masing masing pelaksana sebagai berikut:

Ketua (Pemilik Usaha)

Ibu Nani

Bendahara

Nur Hamidah

Koordinator Bidang

Bidang Produksi dan
pemasaran

1. Bungari
2. Hamdan yuafiq
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1. Ketua yaitu mengawas atau pengendali yang bertanggu jawab terhadap

kegiatan produksi dan distribusi.

2. Sekertaris yaitu membantu ketua dalam melaksanakan perumusan rencana

kegiatan usaha.

3. Bendahara bertugas mencatat pengeluaran dan pemasukan kas yang

berkaitan dengan kegiatan usaha.

4. Bidang produksi yaitu staf pelaksanaan yang bertugas melaksanakan

kegiatan produksi hingga menghasilkan suatu produk.

5. Bidang pemasaran yaitu staf pelaksanaan yang bertugas melaksanakan

kegiatan memasarkan produk yang dihasilkan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Dalam Pelaksanaan penelitian ini ditetapkan sebesar 4 responden dimana

diantaranyaHome Industry Berkat, Surya Rama, Elang Jaya, Rahmat Mulya dari 4

kusioner  yang dibagikan kepada responden sudah dikembalikan dan semuanya

dapat diolah lebih lanjut. Oleh karena itu akan disajikan identitas responden  yang

dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 1. Identitas Responden Keripik Talas Home Industry di Kecamatan
Bantaeng Kabupaten Bantaeng 2016.

No Nama Responden
Jenis
Kelamin
(L/P)

Umur
(Tahun)

Jumlah
Tenaga
Kerja

Lama
Usaha Nama Usaha

1
Nani P 30 5 5 Berkat

2 Rahmat L 36 6 8 Rahmat
Mulya

3 H.Sapri L 32 4 6 Elang Jaya

4 Sitti Aisa P 38 5 7 Surya Rama

Sumber Data Primer Telah di Olah 2017

Berdasarkan tabel 1 diatas identitas respondenHome Industry keripik

talas di Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng terdapat empat usaha yang

diantaranya, Berkat,  Rahmat Mulya, Elang Jaya, dan Surya Rama. Ke empat

usaha ini memiliki tenaga kerja yang jumlahnya berbeda –beda, usaha Berkat

memiliki 5 tenaga kerja  yang diantaranya 3 perempuan dan 2 laki- laki dimana

usaha ini sudah 5 tahun berjalan sampai sekarang dan dimana usaha ini didirikan
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oleh ibu Nani yang berumur 36 tahun. Rahmat Mulya merupakan usaha yang

sudah beroperasi sampai sekarang.

Sekitar 8 tahun oleh Bapak Rahmat mendirikan usha Home Industrydengan

memiliki 6 tenaga kerja dimana ke enam tersebut terbagi atas dua yaitu 4

perempuan dan 2 laki- laki. Usaha yang ketiga yaitu Elang Jaya terdapat 4

karyawan yang diantaranya  3 perempuan dan satu laki-laki usaha Bapak H.Sapri

ini sudah berproduksi keripik talas sudah 6 tahun sampai sekarang. Dan usaha

yang ke 4 adalah usaha  Surya  Rama yang didirikan oleh Ibu Sitti Aisa yang

sudah berproduksi 6 tahun dan memiliki 5 tenaga kerja 4 perempuan dan satu laki-

laki. Dan usaha Home Industry yang memiliki tenaga kerja yang paling banyak

adalah usaha  Bapak Rahmat yaitu usaha Rahmat Mulya dan usaha yang paling

lama berproduksi masih dipegang oleh usaha Rahmat Mulya yaitu sudah 8 tahun.

5.2 Produksi Keripik Talas

Produksi keripik talas Home industry di Kecamatan Bantaeng Kabupaten

Bantaeng terdapat 4 home industry diantaranya, Berkat, Rahmat Mulya, dan Elang

Jaya dimana semua Home Industry melakukan kegiatan produksi keripik talas ada

yang melakukan produksi dalam satu bulan 8 kali dan adapula melakukan

produksi satu minggu 2 kali sesuai dengan adanya bahan baku utama yaitu umbi

talas. Dalam ke empat usaha tersebut produksi pembuatan keripik talas

meningkat pada Bulan Oktober sampai Desember karena bahan baku pembuatan

keripik talas dalam tahap panen jadi produksi keripik talas sangat tergantung pada
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bahan utamanya yaitu talas. Untuk lebih jelasnya kita bisa melihat produksi

keripik talas Home industrypada Tabel  2.

Tabel 2.Produksi Keripik Talas Home Industry di Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng 2016.

No Nama Usaha
Balado 20

gram/
Bungkus

Original 120
gram/Bungkus

Total Produksi/
Bungkus

1 Berkat 552 237 788
2 Rahmat Mulya 0 238 238
3 Elang Jaya 303 387 689
4. Surya Rama 543 325 868
Jumlah 1.397 1.186 2.584

Rata- Rata 349 297 646
Sumber Data Primer Telah di Olah 2017

Pada Tabel 2 diatas menunjukan bahwa jumlah produksi keripik talas di

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Tertinggi di peroleh Home Industry

surya rama dengan produksi rasa balado 552 bungkus dan rasa original 237

bungkusjadi total produksi dengan dua rasa yaitu 788 bungkus. Dan jumlah

tertinggi kedua yaitu berkatdengan produksi rasa balado sebesar 552 bungkus dan

rasa original 237 bungkus jadi total produksi 788 dan Elang Jaya menduduki

posisi ketiga yaitu dengan dua varian rasa  balado 303 bungkus dan rasa original

387 bungkus dan total produksi sebesar 689 bungkus dan produksi terendah yaitu

Rahmat Mulya dengan total Produksi 238 bungkus hal yang menyebabkan

rendahnya produksi keripik talas Rahmat Mulya dikarenakan Rahmat Mulya

hanya memproduksi keripik talas dengan satu rasa yaitu original dibandinkan

dengan ketiga Home Industry lainya yang memproduksi dua varian rasa yaitu

balado dan original.
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5.3 Biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai operasional perusahaan selama

beroperasi atau selama melakukan kegiatan produksi. Biaya produksi terbagi atas

dua biaya diantaranya biaya tetap (Fixed cost) dan biaya varibel (Variabel

Cost).Berdasarkan hasil penelitian saya didalam suatu melaksanakan usaha

terdapat beberapa biaya yang harus ditanggung oleh pemilik usaha. Pada biaya

terdapat beberapa biaya diantaranya biaya tetap, biaya varibel, untuk mengetahui

berapa jumlah biaya yang dikeluarkan oleh keempat Home Industry di Kecamatan

Bantaeng Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Biaya Keripik TalasHome Industrydi Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng 2016.

No Nama Usaha
Biaya Tetap

(Rp)
Biaya Variabel

(Rp)
Total Biaya

(Rp)

1 Berkat 34.250 803.438 837.688

2 Rahmat Mulya 22.625 476.075 498.700

3 Elang Jaya 20.875 960.067 980.942

4 Surya Rama 32.618 554.333 586.951
Jumlah 110.368 2.793.913 2.904.280
Rata- Rata 27.592 698.478 726.070

Sumber Data Primer Telah di Olah 2017

Berdasarkan Tabel 3 dijelaskan bahwa total biaya yang paling tinggi

adalaha Home Industry Berkat dengan biaya tetap  Rp.34.250 dan biaya variabel

Rp. 803.438 dan jumlah keseluruhan total biaya Rp. 837.688 dan posisi kedua

elang jaya  dengan biaya tetap Rp.20.875 dan biaya variabelnya Rp.960.067 dan

total biaya Rp.980.942 dan posisi ketiga adalah usaha surya rama dengan biaya

tetap Rp.32.618 dan biaya variabelnya Rp.554.333 dan jumlah total biaya
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Rp.586.951 dan posisi ke empat adalah usaha rahmat mulya dengan biaya tetap

Rp.22.625 dan jumlah biaya variabelnya Rp.476.075  jadi keseluruhan jumlah

total biaya Rp.498.700 jadi jumlah keempat total biaya Rp.3.165.739 dengan rata-

rata Rp.791.45.

5.4 Penerimaan

Penerimaan merupakan total produksi yang dihasilkan dikali dengan harga

jual sedangkan pendapatan merupakan penerimaan yang dikurangi biaya- biaya

produksi dalam satu kali produksi. Produksi fisik yang dihasilkan oleh  tenaga

kerjan dan beberapa faktor produksi .Dalam setiap usaha selalu ada namanya

pengeluaran dan penerimaan untuk mengetahui lebih jelasnya penerimaan Home

Industry keripik Talas di kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Penerimaan Keripik Talas Home Industry di Kecamatan Bantaeng 2016

No
Nama
Usaha

Produksi Penerimaan

Total
Penerimaan

(Rp)

Balado Original Balado Original

20 gram/
Bungkus

120 gram/
Bungkus

20 gram
/Bungkus

(Rp)

120 gram
/Bungkus

(Rp)
1 Berkat 552 237 626.667 970.083 1.597.538

2 Rahmat
Mulya

0 238 0 1.170.833
1.170.833

3 Elang
Jaya

303 387 284.167 1.008.333
1.292.500

4 Surya
Rama

543 325 543.167 1.355.000
1.898.167

Jumlah 1.397 1.186 1.454.000 4.504.250 5.959.038

Rata-Rata 349 297 363.500 1.126.063 1.489.760
Sumber Data Primer Telah di Olah 2017.
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Berdasarkan Tabel 4 maka total penerimaan usaha Home Industry keripik

talas di Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Dengan total penerimaan

tertinggi diper oleh Home Industry surya rama dengan total

penerimaanRp.1.898.000 dengan dua rasa varian yang berbeda yaitu rasa balado

dan rasa original sedangkan penerimaan tertinggi kedua adalah Home Industry

berkat dengan total penerimaanRp.1.597.538dengan rasa varian yang sama antara

balado dan original. Untuk usaha Home Industry Elang Jaya dengan jumlah

Rp.1.292.500 dengan memproduksi dua varian rasa yaitu rasa original dan

baladosedangkan Home Industry rahmat mulya memperoleh nilai terendah dengan

perolehan penerimaan Rp.1..170.833 adapun yang menyebabkan rendahnya

penerimaan dikerenakan Home Industry rahmat mulya memproduksi satu varian

rasa yaitu rasa original. Dan jumlah keseluruhan total penerimaan keempat Home

Industry  rasa balado dengan total  Rp.5.459.038 dan nilai rata- rata  Rp.

1.489.760 dan harga Rp. 1000 dengan ukuran 20 gram dan sendangkan harga Rp.

5000 yaitu dengan ukuran 120 gram.

yang menyebabkan naik turungnya  penerimaan yakni kurang tersedianya

bahan baku utama dalam pengolahan keripik talas sehingga penerimaan tidak

menentu dalam setiap bulanya. Semakin banyak bahan baku utama yang diolah

menjadi keripik talas maka semakin besar juga penerimaan yang diperoleh dari

pemilik usaha keripik talas.
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5.5. Pendapatan

Pendapatan dimaksudkan untuk mengetahui  besarnya pendapatan atau

keuntungan yang diperoleh Home  indutry di Kecamatan Bantaeng Kabupaten

Bantaeng. Pendapatan diperoleh setelah mengetahui penerimaan dan besarnya

biaya produksi (Total Biaya).

Pendapatan dalam usaha Home Industry Keripik Talas di Kecamatan

Bantaeng Kabupaten Bantaeng pendapatan merupakan selisih dari penerimaan dan

semua biaya dan keuntungan atau profit pendapatan yang diterima oleh seseorang

dari penjualan produk yang dikeluarkan oleh suatu usaha. Untuk lebih jelasnya kita

melihat tabel pendapatan Home industrysebagai berikut.

Tabel 5.Pendapatan Home industry di Kecamatan Bantaeng Kabupaten   Bantaeng
2016.

No Nama Usaha
Penerimaan

(Rp)
Total Biaya

(Rp)
Pendapatan

(Rp)
1 Berkat 1.597.538 837.688 759.851
2 Rahmat Mulya 1.170.833 498.700 672.133
3 Elang Jaya 1.292.500 980.942 311.558
4 Surya Rama 1.898.167 586.951 1.311.215
Jumlah 5.959.038 2.904.280 3.054.758
Rata-Rata 1.489.760 726.070 763.689

Sumber Data Primer Telah di Olah 2017

Berdasarkan tabel 5 maka jumlah pendapatan diperoleh dari hasil

pengurangan antara penerimaan dikurang total biaya maka kita sudah mengetahui

pendapatan tertinggi diperolehHome Industry surya rama dengan jumlah

pendapatan Rp.1.311.215 dan tingkat perolehan kedua yaitu Home

Industryberkatmendapatkan total pendapatan Rp.672.133 dan  tingkat pendapatan

tertinggi yang ketiga diperoleh Home Industry rahmat mulya dengan total
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pendapatan Rp.672.133 dan pendapatan terendah terakhir di peroleh Home

Industry Elang Jaya dengan total  pendapatan  Rp.311.558 Jadi total pendapatan

keseluruhan keempat Home Industrydi Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng

adalah Rp.3.054.758 dengan rata- rata Rp.763.689.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Rata – rata produksi keripik talas pada Home Industry di Kecamatan

Bantaeng Kabupaten Bantaeng adalah 349 bungkus rasa balado dan297bungkus

rasa original.Rata-rata penerimaan adalah Rp.1.489.000, rata –rata biaya

Rp.726.070 dan rata- rata pendapatan Rp.763.689perbulan

6.2 Saran

Adapun saran yang penulis berikan berdasarkan hasil penelitian adalah

sebagai berikut.

1. Diharpkan kepada Pemerintah Kabupaten Bantaeng untuk lebih fokus

menataHome Industry masyrakat Bantaeng supaya tetap bertahan dalam

persaingan dipasaran.

2. Disampaikan kepada pemilik usaha Home Industry agar selalu

meningkatkan kuwalitas produk dan memperbanyak mengikuti pelatihan

kewirausahaan.
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